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Surgical siteinfection is aharmful problem both for the operator or the patient. Commonly, antibioticsis
used irrationally to prevent surgical site infection. In the other hand, irrational use of antibiotics might lead
to microbial resistency. Plastic reconstructive surgeryof the ears and nose is classified into clean or clean
contaminated surgery which only requires prophylactic antibiotics. The aim of this study isto acquire
supporting datafor arational use of antibioticsin plastic reconstructive surgery in ENT-HNS Department
FMUI - CMH. This study is apilot study with negative trial design which includes 12 subjects. Subjects are
randomly divided into prophylaxis antibiotic only and combination of prophylaxis antibiotic and post
operative antibiotic. This study found 1 subject form the prophylaxis antibiotic only group with surgica site
infection. There was no surgical site infection in the control group. There is no significant difference
between the two groups. The use of post surgery antibiotic is not neccesary in plastic reconstructive surgery
to prevent surgical site infection. Further study is required to support findings of this study.

<hr>Infeks luka operasi adalah suatu masalah yang sangat merugikan baik bagi operator maupun pasien.
Seringkali antibiotika digunakan secaratidak rasional untuk mencegah terjadinyainfeks luka operasi. Di
lain pihak, penggunaan antibiotika secaratidak rasional dapat meningkatkan resistensi mikroba. Operasi
plastik rekonstruksi telinga dan hidung adalah operasi bersih atau bersih terkontaminas yang hanya
membutuhkan antibiotika profilaksis. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dukung ilmiah untuk
penggunaan antibiotika yang rasional dalam tatal aksana operasi rekonstruksi telinga dan hidung di
Departemen THT-KL FKUI - RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo. Penelitian ini merupakan suatu penelitian
pendahuluan dengan desain uji klinis negatif dengan melibatkan 12 subyek. Subyek penelitian dibagi secara
acak menjadi kelompok antibiotika profilaksis sgja dan kombinasi antibiotika profilaksis - pasca operasi.
Terdapat 1 subyek pada kelompok antibiotika profilaksis yang mengalami infeksi luka operasi. Pada
kelompok kombinasi antibiotika profilaksis - pasca operasi tidak terdapat infeksi luka operasi. Tidak
terdapat perbedaan bermakna proporsi angka kejadian infeksi luka operasi pada kedua kel ompok. Pemberian
antibiotika pasca operasi tidak diperlukan dalam operasi plastik rekonstruksi telinga dan hidung untuk
mencegah infeksi luka operasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mendukung hubungan yang tidak
bermakna antara kedua kelompok.
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